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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi ini 

didasari oleh masalah yang dialami oleh CV Artiseni Mediatech. Masalah yang 

ditemukan yaitu adanya ketidaksesuaian berupa selisih atau perbedaan nominal 

pada pencatatan pengeluaran kas antara nominal yang tercatat dan nominal fisik. 

Selain itu melalui observasi secara langsung ditemukan bahwa perusahaan tidak 

memiliki database tetap untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan keuangan. Maka dari itu penulis mengangkat permasalahan tersebut dengan 

judul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi pada Pengelolaan Kas 

Perusahaan CV Artiseni Mediatech”. Berikut merupakan rincian dari masalah yang 

ditemukan: 

1. Adanya double-job pada karyawan yang mengelola keuangan, yang mana 

karyawan tersebut juga berperan sebagai Marketing. 

2. Sistem pengelolaan kas di CV Artiseni Mediatech terdapat salah kaprah 

mengenai arti dari “dana kas kecil”. 

3. Pencatatan pengeluaran kas sering terjadi ketidaksesuaian berupa selisih atau 

perbedaan nominal antara nominal yang tercatat dan nominal fisik. Saldo pada 

pencatatan lebih kecil daripada saldo yang sesungguhnya. Selisih yang terjadi 

ditemukan setiap akhir bulan saat menyusun laporan kas bulanan, selisih kas 
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kurang lebih sebanyak Rp50.000,00-Rp100.000,00 dan selisih tersebut 

semakin bertambah di setiap bulan. 

4. Terdapat regulasi pencatatan kas yang tidak dilakukan secara langsung maupun 

periodik atau dengan kata lain adanya penundaan pencatatan kas pada saat 

terjadinya pemasukan maupun pengeluaran kas. Hal tersebut mengakibatkan 

perusahaan tidak mengarsipkan dokumen-dokumennya dengan baik. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah yang dialami oleh CV Artiseni Mediatech. Berikut 

merupakan langkah yang dilakukan penulis dalam menyelesaikan masalah tersebut: 

1. Mengidentifikasi masalah-masalah yang ditetapkan dengan teori-teori terkait 

yang telah dipelajari oleh penulis. 

2. Membuat saran pengembangan pada sistem yang sudah ada. Adapun saran 

tersebut berupa mengembangkan flowchart yang telah berjalan dengan 

menambahkan detail proses transaksi dan menetapkan database yang 

sebaiknya harus dimiliki oleh perusahaan. 

3. Memilih Microsoft Excel sebagai aplikasi untuk merancang desain sistem 

informasi akuntansi yang diperlukan serta sebagai database untuk 

menyelesaikan masalah yang dimiliki perusahaan. 

Setelah masalah dianalisis dan sistem dirancang, penulis melakukan studi 

kelayakan agar perusahaan dapat memutuskan apakah sistem informasi akuntansi 

yang dikembangkan dapat diterima atau tidak. Melalui 5 aspek studi kelayakan 

yang dianalisis, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 



 

 

93 

 

1. Analisis kelayakan ekonomi berupa menghitung payback period, NPV, dan 

IRR yang umum dilakukan oleh perusahaan, didapatkan bahwa SIA yang 

dirancang layak untuk diterapkan karena akan memberikan keuntungan bagi 

CV Artiseni Mediatech dan perkiraan pengembalian modal yang cepat, yaitu 

kurang dari 1 tahun. 

2. Analisis kelayakan teknis berupa mencari tahu perangkat yang digunakan oleh 

perusahaan mampu untuk mengoperasikan Microsoft 365 terutama Ms. Excel 

untuk menjalankan sistem informasi akuntansi yang dirancang. 

3. Analisis kelayakan hukum atau legalitas dari rancangan SIA tidak melanggar 

Undang-Undang yang berlaku karena rancangan tersebut murni dari hasil 

pengembangan sistem sebelumnya yang disesuaikan dengan teori yang telah 

dipelajari oleh penulis. 

4. Analisis kelayakan penjadwalan yang mengukur waktu pelaksanaan untuk 

mengembangkan SIA didapatkan bahwa proses waktu yang dibutuhkan kurang 

lebih selama 5 bulan di luar dari kendala yang dialami oleh penulis. 

5. Analisis kelayakan operasional menentukan manajemen sumber daya manusia 

yang dapat mengoperasikan sistem tersebut, yaitu karyawan bagian keuangan. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Hasil analisis ini masih berupa rancangan desain sistem yang masih dapat 

dikembangkan menyesuaikan kebutuhan perusahaan yang dapat berubah 

sewaktu-waktu. 

2. Hasil desain sistem menggunakan Ms. Excel ini belum dapat 

diimplementasikan secara langsung dikarenakan sumber daya manusia atau 

user terkait yang mengelola keuangan perlu melakukan pelatihan. Selain itu 

user terkait memiliki mobilitas yang tinggi dikarenakan keterbatasan karyawan 

yang dimiliki perusahaan. 

3. Perusahaan sempat hiatus dalam jangka waktu yang tidak terprediksi sehingga 

menjadi salah satu hambatan dalam proses penelitian ini. 

4. Dokumen-dokumen yang tidak lengkap dan kerahasiaan perusahaan 

memberikan batasan bagi penulis untuk menganalisis masalah yang dimiliki. 

5. Keterbatasan perangkat komputer pada perusahaan, yang mana bila komputer 

untuk pengerjaan proyek mengalami perbaikan maka komputer untuk 

Keuangan juga digunakan untuk mengerjakan proyek-proyek dari klien. 

 

5.3. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan kesimpulan dari penelitian 

ini yang berkaitan dengan pengimlementasian sistem informasi akuntansi 

pengelolaan kas yaitu: 

1. Menambahkan karyawan yang dapat mengelola keuangan secara penuh agar 

tidak terjadi lagi penundaan dalam pengelolaan kas sehingga desain sistem 
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informasi akuntansi yang dirancang dapat mengurangi masalah pada 

perusahaan. 

2. Dikarenakan CV Artiseni Mediatech tergolong perusahaan yang baru dan 

masih memerlukan banyak pengembangan, diharapkan desain sistem informasi 

akuntansi ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan selanjutnya. 

3. Penulis berharap CV Artiseni Mediatech dapat konsisten untuk menggunakan 

sistem baru yang akan diterapkan dan dapat melakukan pemeliharaan terhadap 

perangkat yang digunakan maupun melakukan sinkronisasi data secara berkala. 

Saran yang telah diuraikan di atas merupakan saran yang dapat penulis berikan 

kepada CV Artiseni Mediatech. Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi CV Artiseni Mediatech. 
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